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A. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan inegara iyang imemiliki ikekayaan ibudaya, isuku, ibahasa, idan iagama 

yang isangat iberagam. iKeberagaman iini imenjadi iidentitas inasional isekaligus itantangan idalam 

menjaga ikohesi isosial idan imembangun ikehidupan iberbangsa iyang iharmonis. iDalam ikonteks 

tersebut, ipendidikan iterutama ipendidikan iagama iIslam imemiliki iperan istrategis idalam 

menanamkan inilai-nilai itoleransi, ipenghormatan iterhadap iperbedaan, idan isemangat ihidup 

berdampingan isecara idamai. iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iharus ibertransformasi idari 

pendekatan inormatif-doktrinal imenuju ipendekatan iyang ilebih iinklusif idan ikontekstual, isalah 

satunya imelalui ipengembangan ikurikulum iberbasis imultikultural i(Nurbaya & Tang, 2024). 

ABSTRAK 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi Islam memiliki posisi strategis dalam membentuk 
mahasiswa yang tidak hanya religius, tetapi juga inklusif, moderat, dan siap hidup di tengah masyarakat yang 
majemuk. Kondisi sosial Kabupaten Ketapang yang ditandai dengan keberagaman etnis, budaya, dan agama 
mendorong STAI Al-Haudl Ketapang untuk mengembangkan kurikulum PAI berbasis multikultural. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan yang bersumber dari buku, 
artikel ilmiah, jurnal, dan penelitian relevan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
kurikulum PAI di STAI Al-Haudl Ketapang dilakukan dengan pendekatan humanistik, kontekstual, dan 
konstruktivistik dialogis. Tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan sosial, perumusan visi dan 
profil lulusan, penyusunan materi ajar yang sarat nilai keberagaman, serta peningkatan kompetensi dosen. 
Materi pembelajaran tidak terbatas pada aspek normatif keagamaan, tetapi juga menekankan pentingnya 
toleransi, keadilan, dan dialog lintas budaya sebagai praktik keislaman yang ramah dan damai. Implementasi 
kurikulum ini terbukti mampu mendorong mahasiswa menjadi pribadi moderat, terbuka, serta memiliki 
kepedulian sosial yang tinggi. Dengan demikian, model kurikulum PAI berbasis multikultural yang diterapkan 
di STAI Al-Haudl Ketapang dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan kurikulum serupa di perguruan tinggi 
Islam lainnya di Indonesia. 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, kurikulum multikultural, STAI Al-Haudl Ketapang. 

 

ABSTRACT 
Islamic Religious Education (PAI) in Islamic higher education institutions plays a strategic role in shaping students who are not 
only religious but also inclusive, moderate, and ready to live in a pluralistic society. The social conditions of Ketapang Regency, 
characterized by ethnic, cultural, and religious diversity, encourage STAI Al-Haudl Ketapang to develop a multicultural-based 
PAI curriculum. This study uses a qualitative approach through literature review sourced from books, scientific articles, journals, 
and previous relevant research. The results show that the development of the PAI curriculum at STAI Al-Haudl Ketapang was 
carried out using a humanistic, contextual, and dialogical constructivist approach. The development stages include analyzing social 
needs, formulating a vision and graduate profile, compiling teaching materials rich in diversity values, and improving lecturer 
competency. The learning materials are not limited to normative religious aspects but also emphasize the importance of tolerance, 
justice, and cross-cultural dialogue as friendly and peaceful Islamic practices. The implementation of this curriculum has been 
proven to encourage students to become moderate, open individuals with high social awareness. Thus, the multicultural-based PAI 
curriculum model implemented at STAI Al-Haudl Ketapang can be used as a reference for developing similar curricula at other 
Islamic universities in Indonesia. 
Keywords: Islamic Religious Education, multicultural curriculum, STAI Al-Haudl Ketapang. 
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Multikulturalisme idalam ipendidikan itidak isekadar imengakui ikeberagaman, itetapi ijuga 

menciptakan iruang idialog, ipenghargaan iterhadap ihak-hak ikultural, iserta ipenyadaran iterhadap 

ketimpangan isosial iyang ibisa imuncul iakibat idiskriminasi iterhadap ikelompok itertentu i(Banks, 

2014). iOleh ikarena iitu, ipendidikan iIslam iyang iberbasis imultikultural iditujukan iuntuk 

memperkuat inilai-nilai ikeadilan isosial, ipersaudaraan ikemanusiaan i(ukhuwah iinsaniyah), idan 

prinsip ihidup irahmatan ilil i‘alamin. iDalam ikonteks iIndonesia, inilai-nilai iini ijuga isejalan idengan 

semangat iBhinneka iTunggal iIka idan iPancasila. 

Sekolah iTinggi iAgama iIslam i(STAI) iAl-Haudl iKetapang, isebagai ilembaga ipendidikan 

tinggi iIslam iyang iberada idi iwilayah iKalimantan iBarat iyang idikenal idengan ikeberagaman ietnis 

seperti iDayak, iMelayu, iMadura, idan iTionghoa imemiliki itanggung ijawab ibesar iuntuk 

menanamkan iwawasan ikeislaman iyang iterbuka, iadaptif, idan iramah iterhadap iperbedaan. 

Pengembangan ikurikulum iPAI iberbasis imultikultural imenjadi ibagian idari iikhtiar iakademik 

untuk imerespons ikonteks ilokal idan imenjawab itantangan iglobal, iterutama idalam imenghadapi 

arus iradikalisme ikeagamaan, ipolarisasi isosial, idan ieksklusivisme ipemahaman iagama idi ikalangan 

generasi imuda i(Suryadi, 2024). 

Kurikulum iPAI iyang idikembangkan idengan ipendekatan imultikultural idapat imenjadi 

jembatan ipenting iuntuk imembentuk imahasiswa iyang itidak ihanya imemiliki ikecakapan 

intelektual ikeislaman, itetapi ijuga imemiliki ikesadaran isosial, iketerbukaan iterhadap iperbedaan, 

serta ikemampuan iberelasi isecara isehat idalam imasyarakat iyang iplural. iMenurut i(Rizki, 2022) 

pendidikan iyang ipeka iterhadap ikeragaman ibudaya iakan imenciptakan ipeserta ididik iyang 

demokratis, itoleran, idan iinklusif. Dalam ipraktiknya, ipengembangan ikurikulum iPAI iberbasis 

multikultural idi iSTAI iAl-Haudl iKetapang imencakup ipeninjauan iulang iterhadap istruktur imata 

kuliah, ipendekatan ipembelajaran, iserta icapaian ipembelajaran ilulusan. iMata ikuliah iseperti 

Pendidikan iIslam iMultikultural, iStudi iIslam idan iBudaya iLokal, iserta iModerasi iBeragama imulai 

diintegrasikan ike idalam ikurikulum iinti, isebagai ibentuk irespons iterhadap ituntutan izaman idan 

kebutuhan imasyarakat iyang iheterogen. 

Namun idemikian, iproses ipengembangan iini itidak itanpa ihambatan. iTantangan iseperti 

keterbatasan iliteratur ilokal, isumber idaya idosen iyang ibelum imerata idalam imemahami 

pendidikan imultikultural, iserta iresistensi iterhadap iisu-isu ipluralisme imasih iperlu idiatasi dengan 

strategi iyang ikomprehensif idan ikolaboratif. iDi isinilah ipentingnya iriset idan ievaluasi 

berkelanjutan iterhadap iimplementasi ikurikulum iagar idapat iterus idisesuaikan idengan idinamika 

sosial idan ikebutuhan ipeserta ididik idi imasa idepan i(Kosasih, 2021). Dengan idemikian, Penelitian 

ini secara teoritis memberikan penguatan terhadap teori pendidikan Islam berbasis multikultural 

dengan menekankan pentingnya pendekatan humanistik, kontekstual, dan konstruktivistik. Temuan 

penelitian memperluas kajian teoretis bahwa kurikulum PAI tidak cukup hanya menekankan aspek 

normatif keagamaan, melainkan perlu disinergikan dengan nilai toleransi, keadilan, dan dialog lintas 

budaya yang sesuai dengan realitas masyarakat Indonesia yang plural. Dengan demikian, penelitian ini 

menambah perspektif baru dalam literatur pendidikan Islam di perguruan tinggi. 

Sedangkan Praktis Penelitian ini memberikan model nyata pengembangan kurikulum PAI 

berbasis multikultural yang dapat diadaptasi oleh perguruan tinggi Islam lainnya. Tahapan 

pengembangan yang dilakukan di STAI Al-Haudl Ketapang mulai dari analisis kebutuhan sosial, 

perumusan visi, hingga penyusunan materi berbasis keberagaman dapat dijadikan pedoman praktis 

dalam penyusunan kurikulum di lingkungan pendidikan tinggi Islam. 

B. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian studi 

literatur. Study literatur diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
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pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2008). 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengertian, prinsip, prosedur, 

pendekatan, model, serta desain Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam multikultural pada 

Perguruan Tinggi. Prosedur penelitian ini mengacu pada delapan langkah dengan tiga tahapan utama 

yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tinjauan, dan pelaporan, yang di sajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar. 1 Preoses Penelitian studi Literatur (Brereton, Kitchenham, Barbara ABudgen, 
David Turner & Khalil, 2007) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi terhadap literatur yang 

relevan seperti jurnal, artikel, buku yang terkait dengan topik penelitian sehingga didapatkan data atau 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data (A. Saeful Bahri, Badawi, Muhammad Hasan, Opan Arifudin et al., 2021). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini terdiri dari yaitu data reduction (reduksi data) merupakan kegiatan 

membuat rangkuman, mengambil data yang pokok dan sangat penting dibuat kategori dan pola 

tertentu sehingga mempunyai makna. Data display (penyajian data) di mana dalam penelitian kualitatif 

penyajian data disajikan secara sistematis dalam bentuk intisari, bagan, tabel, hubungan antar kategori, 

pola dan lain-lainnya sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Kemudian yang terakhir conlusion 

drawing/verification (menarik kesimpulan) merupakan aktivitas terakhir berupa penarikan keputusan 

atau kesimpulan yang harus memberikan jawaban terhadap rumusan penelitian yang diteliti. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep iPengembangan iKurikulum iPAI iBerbasis iMultikultural 

Dalam irealitas ibangsa iIndonesia iyang iplural, ipendidikan iagama iIslam i(PAI) itidak ilagi 

cukup ihanya imengajarkan idoktrin isemata, itetapi ijuga iharus imenumbuhkan ikesadaran 

multikultural inilai itoleransi, ikeadilan, idan iinklusivitas iyang irelevan idengan idinamika isosial 

kontemporer(Tang, 2023) iOleh ikarena iitu, ikurikulum iPAI iperlu idikembangkan iagar ilebih 

kontekstual idan itransformatif, imembentuk ipeserta ididik iyang itidak ihanya isaleh isecara iritual 

tetapi ijuga iterbuka idan imampu ihidup iberdampingan idalam ikeberagaman. Secara ikonseptual, 

Desain pengembangan ikurikulum iini imengacu ipada iparadigma content iintegration, iequity 

pedagogy, dan prejudice ireduction ala iBanks, namun idikontekstualisasikan idalam iranah pendidikan 

Islam imelalui imata ikuliah idan imateri ilokal iyang irelevan iseperti istudi iIslam imultikultural dan 

kearifan ibudaya iKetapang. iTujuan ijangka ipanjangnya iadalah imenghasilkan ilulusan iyang imampu 

membangun iharmoni isosial idan imenjadi iagen iperdamaian. 
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Secara iteoritis, imodel iini imengadopsi ikerangka ikonstrukivisme isosial i(Vygotsky), 

menempatkan ibudaya idan ipengalaman ilokal isebagai ibahan ibelajar iutama i(Kasinyo Harto, 2019). 

Selain iitu, ilandasan imoderasi iberagama idari iKemenag iRI i(Purwanto & Fauzi, 2019). Imenguatkan 

arah iintegrasi inilai iinklusif idan iseimbang idalam ikurikulum, isebagai iupaya imencegah  radikalisme 

dan ieksklusivisme. Di iranah ikeilmuan iPAI, isecara ikhusus imenyoroti ipentingnya iperangkat 

kurikulum iyang imencakup idomain iafektif idan ipsikomotorik, iagar ipembelajaran imultikultural 

menjadi inyata idalam isikap idan itindakan imahasiswa i(Muchlis, 2022). iPenelitian iini menunjukkan 

bahwa iintegrasi imultikultural idalam ikurikulum iPAI itidak isekadar iteori, itetapi iharus iberbasis 

pada itujuan inasional idan imoderasi iberagama. 

Model iyang ilebih iaplikatif iditemukan idalam(Qomarudin & Pd, 2019) iyang imerancang 

model ikurikulum iPAI imultikultural idengan imengedepankan inilai- nilai itoleransi ibudaya idan 

penghargaan iterhadap ikearifan ilokal, isebagai ipilar iperubahan ikurikulum iPAI. iPendekatan iini 

memberikan igambaran ikonkret ibagaimana imateri, imetode, idan ievaluasi idapat idirancang iagar 

mencerminkan ikehidupan imultikultural isehari-hari. Implementasi ikurikulum iPAI imultikultural idi 

sekolah imenengah ijuga itelah idipraktikkan idan iberhasil imeningkatkan iempati, isimpati, iserta 

kesadaran isosial isiswa i(Tang, 2023). iDi itingkat iMadrasah iAliyah, iinovasi ikurikulum iPAI 

diarahkan ipada ifase iperkembangan iusia iremaja imelalui istrategi ikontributif, iaditif, idan iaksi 

sosial—memperkuat ipengertian idan iapresiasi iterhadap iperbedaan ibudaya i(Bakri, 2022). 

Namun, itantangan iutama ipengembangan ikurikulum iini imencakup iketersediaan literatur 

akademik iyang imendalam, iresistensi iterhadap inarasi iinklusif, iserta ikebutuhan ipeningkatan 

kapasitas ipendidik. iStudi idi iAceh iTamiang imencatat ibahwa ikeberhasilan iintegrasi imultikultural 

juga ibergantung ipada ikesiapan iguru idan iketersediaan idukungan ikelembagaan(Ismail & Sulaiman, 

2023). 

Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum PAI Berbasis Multikultural 

Keberagaman ibudaya, isuku, idan iagama iyang imenjadi iciri ikhas ibangsa iIndonesia menuntut 

sistem ipendidikan iyang iinklusif idan iresponsif iterhadap irealitas isosial. iPendidikan Agama iIslam 

(PAI) idi iperguruan itinggi iIslam, iseperti iSTAI iAl-Haudl iKetapang, iperlu mengembangkan 

kurikulum iyang itidak ihanya iberfokus ipada iaspek inormatif ikeislaman, itetapi juga imenanamkan 

nilai-nilai ikebhinekaan idan itoleransi. iDalam ikonteks iini, ipengembangan kurikulum iPAI iberbasis 

multikultural imenjadi isuatu ikeniscayaan. Langkah iawal idalam pengembangan ikurikulum iini 

adalah imelakukan ianalisis ikonteks isosial idan ibudaya imasyarakat. Kurikulum iharus imampu 

menjawab ikebutuhan inyata iyang idihadapi ipeserta ididik idalam lingkungan isosialnya iyang iplural. 

(Mafhum, 2017) menekankan ibahwa ipembelajaran iPAI iperlu mempertimbangkan irealitas isosial 

yang iberagam iserta imemperkuat inilai-nilai ial-Qur'an itentang kemanusiaan idan ikeadilan. 

Kurikulum iyang ilahir idari ipembacaan isosial iyang itepat iakan ilebih efektif idalam imembentuk 

karakter ipeserta ididik iyang iterbuka idan imoderat. 

Langkah ikedua iadalah iperumusan ivisi, imisi, idan inilai-nilai idasar ikurikulum. Kurikulum 

multikultural iharus ididasarkan ipada inilai-nilai iIslam iuniversal iseperti irahmah, iadl, idan iukhuwah. 

(Harto, 2018) imenyatakan ibahwa iformulasi ikurikulum imultikultural iharus ibersifat ifilosofis idan 

operasional, isehingga itidak ihanya imengusung ijargon itoleransi, itetapi ibenar-benar imenyusun 

program ipembelajaran iyang imendukung inilai-nilai itersebut isecara isistematis. Selanjutnya, langkah 

penting iberikutnya iadalah ipengembangan imateri iajar iyang imencerminkan isemangat 

multikulturalisme. iMateri iyang idisusun iharus imenggambarkan inilai-nilai iIslam idalam 

menghadapi ipluralitas imasyarakat, itermasuk ikisah iRasulullah iSAW idalam imembangun 

masyarakat iMadinah iyang imajemuk. iPenelitian idalam i(Ramadhon, 2023) imenunjukkan ibahwa 

materi iajar iPAI iyang imengangkat inilai ikemanusiaan, isejarah iinklusi iIslam, idan itoleransi 



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) 
 Vol. 7 No.2 Desember 2025                            

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2  Desember  2025| 279  
 

antaragama imampu imeningkatkan iempati idan ipemahaman isosial imahasiswa. 

Metode ipembelajaran iyang idigunakan ijuga iharus ipartisipatif idan ireflektif. iProses belajar 

tidak icukup isatu iarah, imelainkan iharus imembuka iruang idialog iantarbudaya idan antarindividu 

dengan ilatar ibelakang iyang iberbeda. i(Prof. Dr. Agus Pahrudin, 2021) imelalui istudi mereka idi iSMA 

Lampung imenyatakan ibahwa imetode iproject-based ilearning idan idiskusi ikelompok terbukti imampu 

menumbuhkan isikap iempatik idan isaling imenghargai iantar ipeserta ididik. Langkah iselanjutnya 

adalah ipeningkatan ikapasitas idosen isebagai fasilitator pendidikan multikultural. iDosen perlu 

dibekali idengan pemahaman yang cukup iterkait imoderasi iberagama, pendidikan iinklusif, iserta 

keterampilan komunikasi iantarbudaya. iTanpa ipelatihan iyang imemadai, gagasan ikurikulum 

multikultural iakan isulit iterwujud isecara inyata idi iruang ikelas i(Prof. Dr. Agus Pahrudin, 2021). 

Sistem ievaluasi ijuga iharus idikembangkan isecara ikomprehensif. iEvaluasi itidak ihanya 

menilai iaspek ikognitif, itetapi ijuga isikap idan iketerlibatan sosial imahasiswa. iPenggunaan 

instrumen iseperti iportofolio iproyek isosial, ijurnal irefleksi, idan iobservasi iperilaku idinilai ilebih 

tepat idalam imengukur ikeberhasilan ikurikulum imultikultural i(Ismail & Sulaiman, 2023).  

Akhirnya, imonitoring idan ievaluasi ikurikulum isecara iberkala imenjadi ilangkah ipenting iuntuk 

memastikan ikeberlanjutan ikurikulum imultikultural iini. iKurikulum iharus idinamis, iterbuka 

terhadap iumpan ibalik, idan imampu iberadaptasi idengan itantangan izaman iyang iterus iberubah. 

Dengan imenerapkan ilangkah-langkah itersebut, ipengembangan ikurikulum iPAI berbasis 

multikultural iakan imenjadi iinstrumen istrategis idalam imembangun imasyarakat iyang toleran, 

inklusif, idan ireligius. iSTAI iAl-Haudl Ketapang imelalui ipendekatan iini idapat imencetak ilulusan 

yang itidak ihanya imemiliki ikompetensi ikeagamaan, itetapi ijuga ikepekaan isosial iyang itinggi 

dalam imenghadapi irealitas ikemajemukan ibangsa. 

Pendekatan dan Tahapan Pengembangan Kurikulum PAI Berbasis Multikultural 

a. Pendekatan ipengembangan ikurikulum iPAI iBerbasis iMultikultural idi iSTAI iAl-Haudl 

Ketapang 

Sebagai ilembaga ipendidikan itinggi iIslam iyang iberkomitmen imencetak ilulusan iyang 

religius, imoderat, idan imampu ihidup idalam imasyarakat iyang imajemuk, iSekolah iTinggi iAgama 

Islam i(STAI) iAl-Haudl iKetapang imenempatkan ipentingnya ikurikulum iPendidikan iAgama iIslam 

(PAI) iyang irelevan idengan isemangat ikebhinekaan. iUntuk iitu, ipengembangan ikurikulum iPAI 

berbasis imultikultural itidak ihanya imenjadi ikebutuhan iakademik, itetapi ijuga ibagian idari strategi 

kelembagaan idalam imenjawab idinamika isosial-keagamaan imasyarakat iIndonesia, ikhususnya idi 

wilayah iKalimantan iBarat iyang imultietnik idan imultikultural. iDalam imerancang idan 

mengembangkan ikurikulum itersebut, iSTAI iAl-Haudl iKetapang imenggunakan ibeberapa 

pendekatan iutama, iyaitu ipendekatan ihumanistik, ikontekstual, idan ikonstruktivistik-dialogis. 

1) Pendekatan iHumanistik i 

Pendekatan iini imemandang ibahwa ipendidikan, itermasuk ipendidikan iagama, iharus 

berorientasi ipada ipengembangan ipotensi ikemanusiaan ipeserta ididik isecara iutuh. iDalam konteks 

imultikulturalisme, ipendekatan iini imemprioritaskan inilai-nilai idasar ikemanusiaan seperti 

itoleransi, ipenghargaan iterhadap iperbedaan, idan isolidaritas isosial. iKurikulum disusun dengan 

imempertimbangkan ibahwa imahasiswa imemiliki ilatar ibelakang isosial-budaya iyang berbeda-beda, 

idan iperbedaan itersebut imerupakan ikekayaan, ibukan ihambatan idalam iproses pendidikan. iHal 

iini isejalan idengan igagasan i(Ilya, 2025) iyang imenyatakan ibahwa pendekatan humanistik idalam 

iPAI imultikultural iberperan imembentuk imahasiswa imenjadi iinsan rahmatan ilil i‘alamin, ibukan 

ihanya isecara iteologis itetapi ijuga ipraksis isosial. I 

 

2) Pendekatan Kontekstual i 



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) 
 Vol. 7 No.2 Desember 2025                            

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2  Desember  2025| 280  
 

STAI Al-Haudl Ketapang menekankan pentingnya mengaitkan iisi ikurikulum idengan 

konteks ikehidupan inyata imahasiswa idan imasyarakat isekitar. iPembelajaran iPAI itidak hanya 

bersumber idari iteks, itetapi ijuga imemperhatikan irealitas isosial, ibudaya, idan iekonomi iyang 

dihadapi imahasiswa. iMisalnya, idalam ipembahasan ifiqih imuamalah, imahasiswa idiajak 

membahas idinamika iperdagangan imasyarakat iTionghoa-Muslim idi iKetapang, iatau 

bagaimana inilai-nilai iIslam ihidup idi itengah ikomunitas iDayak idan iMadura iyang iberbeda 

tradisi. iToedien idan iMurniati imenekankan ibahwa ipendekatan ikontekstual imembuat 

pembelajaran ilebih ihidup idan iaplikatif, iserta imembangun ikesadaran imultikultural ipeserta 

didik isecara ialami i(Toedien & Murniati, 2023). 

3) Pendekatan iKonstruktivistik-Dialogis 

Dalam ipendekatan iini, imahasiswa idiposisikan isebagai isubjek ipembelajar iyang iaktif 

membangun ipengetahuannya imelalui iinteraksi, ipengalaman, idan idialog iantarbudaya. iProses 

pembelajaran idirancang iuntuk imembangun ikesadaran ikritis iterhadap iisu-isu ikeberagaman, 

seperti intoleransi, iradikalisme, idan idiskriminasi. iMelalui idiskusi ilintas iprogram istudi, 

kuliah umum ilintas iiman, iserta ikerja ilapangan idi ikomunitas imultikultural, imahasiswa 

belajar langsung itentang ibagaimana iIslam imengatur ihidup iberdampingan idalam iperbedaan. 

Pendekatan iini isejalan idengan imodel iyang idikembangkan ioleh iMas’udi iyang imenekankan 

pentingnya idialog isebagai iinstrumen ipedagogis idalam ikurikulum iPAI iberbasis multikultural 

(Anggraini, 2025). 

4) Pendekatan iInterdisipliner 

Selain iketiga ipendekatan idi iatas, iSTAI iAl-Haudl iKetapang ijuga imemanfaatkan 

pendekatan iinterdisipliner idalam imenyusun ikurikulum. iNilai-nilai ikeislaman itidak idiajarkan 

secara iterpisah idari irealitas isosial, ipolitik, ibudaya, idan iekonomi. iMata ikuliah iPAI 

diintegrasikan idengan istudi isosial, ifilsafat ipendidikan, idan iwawasan ikebangsaan. iHal iini 

bertujuan iuntuk imembentuk icara ipandang imahasiswa iyang iluas idan itidak ieksklusif idalam 

memahami iajaran iIslam. 

b. Tahapan ipengembangan ikurikulum iPAI iBerbasis iMultikultural idi iSTAI iAl-Haudl iKetapang 

Dalam irangka imenjawab itantangan ikehidupan isosial iyang isemakin iplural idan 

ikompleks, iSTAI iAl-Haudl iKetapang imerancang ipengembangan ikurikulum iPendidikan iAgama 

iIslam i(PAI) iyang itidak ihanya iberorientasi ipada itransfer iilmu ikeagamaan, itetapi ijuga 

iberfungsi isebagai isarana ipembentukan ikarakter imoderat, iinklusif, idan imultikultural. 

Kurikulum iini idisusun imelalui isejumlah itahapan iyang isistematis idan ikontekstual, iagar isesuai 

idengan ikebutuhan imahasiswa dan realitas sosial masyarakat Kalimantan Barat, ikhususnya 

iKetapang iyang imerupakan daerah multietnis idan imultibudaya. 

1) Analisis iKonteks idan iKebutuhan iInstitusi i 

Tahapan pertama adalah melakukan analisis kebutuhan i(need iassessment), iyang imencakup 

ievaluasi iterhadap istruktur ikurikulum ilama, iprofil imahasiswa, ikebutuhan imasyarakat, iserta 

iarah ikebijakan ipendidikan inasional. iSTAI iAl-Haudl iKetapang imelibatkan idosen, imahasiswa, 

itokoh imasyarakat, idan ialumni idalam itahapan iini imelalui iforum idiskusi idan ikuesioner. iHasil 

ianalisis iini imenunjukkan iperlunya ikurikulum iPAI iyang imemuat inilai-nilai itoleransi, 

ikebhinekaan, idan ietika isosial ilintas ibudaya, isejalan idengan ikarakter masyarakat iKetapang 

iyang iplural. iSebagaimana idikemukakan Verona i(2023), analisis kebutuhan iberbasis irealitas 

isosial ipenting iuntuk imendesain kurikulum iyang ikontekstual idan irelevan idengan idinamika 

imasyarakat i(At-Tarbiyah: iJurnal iPendidikan iIslam). 

 

2) Perumusan iVisi, iMisi, idan iProfil iLulusan i 
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Berdasarkan hasil ianalisis kebutuhan, tahap berikutnya iadalah iperumusan visi idan imisi 

kurikulum, iserta penetapan iprofil ilulusan iyang idiharapkan. iKurikulum iPAI imultikultural idi 

STAI iAl-Haudl idirancang iuntuk imenghasilkan ilulusan iyang itidak ihanya imenguasai iilmu 

agama secarainormatif, tetapi juga memiliki iketerampilan isosial, komunikasi iantarbudaya, dan 

semangat ikebangsaan. iProfil ilulusan iyang idisusun imengacu ipada iKerangka iKualifikasi 

Nasional iIndonesia i(KKNI) idan iprinsip imoderasi iberagama idari iKementerian iAgama. 

3) Pengembangan iCapaian iPembelajaran idan iStruktur iKurikulum i 

Tahapan selanjutnya adalah menyusun icapaian ipembelajaran ilulusan i(CPL), ibaik 

dalam iaspek isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan. iMisalnya, sikap terbuka terhadap 

perbedaan, ipengetahuan itentang iinteraksi isosial ilintas iagama idan ibudaya, iserta 

keterampilan ikomunikasi inklusif. iStruktur ikurikulum ikemudian idisesuaikan idengan 

menambahkan imata ikuliah ibaru iseperti i“PAI iMultikultural”, i“Islam idan iBudaya iLokal”, 

atau i“Dialog iAgama idan iBudaya”. Penelitian ioleh iPahrudin idan (Prof. Dr. Agus Pahrudin, 

2021)menunjukkan bahwa ipenyusunan imata ikuliah itematik multikultural idapat 

imeningkatkan ikesadaran isosial imahasiswa iterhadap iisu ipluralitas. 

4) Pelatihan idan iPenguatan iKapasitas iDosen 

Dosen isebagai ipenggerak iutama ikurikulum iperlu idibekali idengan ipelatihan itentang 

ipendidikan imultikultural, ipedagogi itoleransi, idan ipengelolaan ikonflik isosial idi iruang 

ikelas. iSTAI iAl-Haudl imengadakan iworkshop iinternal iserta ikolaborasi idengan ilembaga ilain 

iuntuk imeningkatkan ikapasitas idosen idalam imenerapkan ikurikulum iyang iramah 

ikeberagaman. iSebagaimana idikemukakan (Ismail & Sulaiman, 2023)kualitas iimplementasi 

ikurikulum imultikultural isangat iditentukan ioleh ikesiapan idan iwawasan idosen. 

5) Implementasi iKurikulum idan iSupervisi 

Kurikulum iyang itelah idisusun ikemudian idiuji icoba isecara ibertahap, idimulai idari 

ibeberapa ikelas iatau iprodi itertentu. iSupervisi idilakukan isecara iberkala ioleh iLPM 

i(Lembaga iPenjaminan iMutu) iuntuk imemantau iefektivitas ipenerapan idi ikelas. iProses iini 

ipenting iuntuk imemastikan ibahwa inilai-nilai imultikultural ibenar-benar iterinternalisasi 

idalam iproses ipembelajaran, ibukan ihanya imenjadi islogan iformalitas Serta, Evaluasi idan 

iRevisi iBerkelanjutan i 

Pengembangan Materi PAI berbasis Multikultural di STAI Al-Haudl Ketapang 

1. iLandasan iPengembangan iMateri 

Pengembangan imateri iPAI idi iSTAI iAl-Haudl iKetapang iberlandaskan ipada iprinsip 

ibahwa iIslam iadalah iagama irahmatan ilil i'alamin, iyang imenjunjung itinggi inilai-nilai ikemanusiaan, 

iperdamaian, idan ipenghormatan iterhadap iperbedaan. iPrinsip iini idipadukan idengan ipendekatan 

imultikulturalisme iyang imenghargai ikeragaman ietnik, ibudaya, idan iagama isebagai irealitas isosial 

iyang iharus idisikapi isecara ikonstruktif. Merujuk ipada ipenelitian ioleh (Ilya, 2025)  materi iPAI 

iberbasis imultikultural iharus imencakup ilima ielemen idasar, iyaitu: iintegrasi ikonten ikeagamaan 

idengan ikonteks iplural, ipengurangan iprasangka, ipengembangan ikesadaran isosial, idan 

ipendekatan ipedagogi iyang ireflektif. 

2. iIntegrasi iNilai-Nilai iMultikultural ike idalam iMateri 

Materi iPAI iyang idikembangkan imencakup inilai-nilai iuniversal iIslam iyang imendukung 

ikehidupan ibersama isecara idamai. iDi iantaranya : 

a) Toleransi i(tasāmuh): iDiintegrasikan idalam ipembahasan itentang iadab antarumat 

beragama, ifiqih imuamalah iantar igolongan, idan ikisah iNabi Muhammad iSAW 

membangun iPiagam iMadinah. 
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b) Keadilan i(adl): iDibahas idalam ikonteks ihukum iIslam idan ipenerapannya dalam 

masyarakat imajemuk. 

c) Kebhinekaan i(ikhtilāf): iDimasukkan idalam ikajian imazhab-mazhab ifiqh dan ipemikiran 

Islam ikontemporer iyang iberbeda ipandangan inamun  tetap idalam ikoridor iadab iilmiah. 

d) Moderasi i(wasathiyyah): iDijadikan iprinsip iutama idalam idiskusi keagamaan, itermasuk 

dalam imemahami iteks-teks iagama iyang  berpotensi multitafsir. 

Materi ijuga idikaitkan idengan ikonteks ilokal. iMisalnya, idalam imembahas itoleransi 

iantarumat, imahasiswa idiminta iuntuk imeneliti ipraktik ikeagamaan imasyarakat iDayak 

iKristen idan ibagaimana irelasi isosial imereka idengan ikomunitas iMuslim idi iKetapang. 

3. iContoh iImplementasi iMateri 

Di STAI Al-Haudl Ketapang, pengembangan materi ini idiwujudkan idalam ibeberapa ibentuk 

ikonkret, iantara ilain: 

a) Mata kuliah “PAI Multikultural”: Fokus pada iisu-isu kontemporer iseperti pluralitas agama, 

radikalisme, dan pembangunan imasyarakat inklusif. 

b) Studi kasus lokal: Mahasiswa idiberi itugas imenganalisis ihubungan iantar kelompok ietnik idi 

iKetapang idari iperspektif iIslam. 

c) Praktikum sosial: Mahasiswa diterjunkan ke komunitas untuk mengamati langsung ipraktik 

ihidup iberdampingan iantaragama. 

D. KESIMPULAN  

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam i(PAI) berbasis imultikultural idi iSTAI iAl-

Haudl iKetapang imerupakan irespons strategis iterhadap ikebutuhan ipendidikan iyang iinklusif idan 

kontekstual di tengah imasyarakat iyang iplural. iKetapang sebagai iwilayah imultietnis imenuntut 

hadirnya ikurikulum iPAI iyang itidak hanya ibersifat inormatif-doktrinal, itetapi ijuga iadaptif 

terhadap irealitas isosial ibudaya iyang iberagam. iMelalui ipendekatan humanistik, kontekstual, 

konstruktivistik-dialogis, dan iinterdisipliner, STAI iAl-Haudl iKetapang imerancang ikurikulum iPAI 

yang imenanamkan nilai-nilai toleransi, keadilan, kesetaraan, dan moderasi. iKurikulum iini itidak 

hanya tertuang idalam istruktur imata kuliah, itetapi ijuga itercermin idalam imateri iajar, imetode 

pembelajaran, serta istrategi ievaluasi iyang imenekankan ipentingnya iketerbukaan, idialog, idan 

kesadaran isosial. 

Setiap tahapan pengembangan kurikulum mulai dari analisis ikebutuhan, iperumusan ivisi idan 

profil ilulusan, ipenyusunan materi, ihingga ipelatihan idosen—dilaksanakan isecara ipartisipatif idan 

berbasis pada ikondisi inyata. iHasilnya iadalah ikurikulum iyang itidak ihanya imendidik imahasiswa 

untuk imemahami iIslam isecara imendalam, itetapi ijuga imembentuk imereka imenjadi iagen 

perdamaian idan iperekat ikeberagaman idalam imasyarakat. iDengan idemikian, iSTAI iAl-Haudl 

Ketapang itidak ihanya iberkontribusi idalam imencetak isarjana iMuslim iyang iberilmu, itetapi ijuga 

menanamkan inilai-nilai ikeislaman iyang imoderat idan imampu imenjawab itantangan izaman 

melalui ipendekatan ipendidikan imultikultural iyang iholistik idan iaplikatif. 
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